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e Siklus Menstruasi

Siklus ovarium:

® Fase folikuler

® Ovulasi (14 sebelum haid yad) e o

® Fase |luteal

Siklus endometrium

® Fase proliferasi
® Fase sekresi

® [Fase menstruasi

|| Enrdometrial changes
._ ...= I;]'ng nmenstrual cycle
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FASE FOLIKULER

@® terjadi rangkaian kejadian yang teratur yang memastikan terdapat folikel
dalam jumlah yang tepat yang siap mengalami ovulasi.

® hasil akhir dari perkembangan folikel adalah satu folikel matur.

® Proses yang terjadi 10-14 hari menunjukkan gambaran kerja hormon dan
peptida autokrin-parakrin pada folikel, folikel yang akan mengalami ovulasi
mengalami masa pertumbuhan awal dari suatu folikel primordial melalui
berbagai tahap folikel preantral, antral, dan preovulatorik.




* Hari ke-14 (pada siklus 28

OVULASI

Structure of an Ovary

Primordial folkcle  Primary follicle  Secondary folicle Mau;elrssculaf
ollicle

hari)

LH surge = prostaglandin &
enzim proteolitik -
perforasi dinding folikel -
stigma = ovum keluar

R “Ruphuring folicle

Corpus albacans Corpus luteum

Sisa dinding folikel menjadi
korpus luteum

Maluee corpus lutéum
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http://en.wikipedia.org/wiki/Image:Folliclesinovary.jpg

Universitas ‘Aisvivah

S . SQH S
Stroma ovarium ik

BT i L G Tek
-‘ ' ‘*\1\{1 v.:{l?"'i", y N “ o [ g0 LA u Y G o a
L e, S G N Teka ‘nterna MRS . o f
sy N Nl v ¥, eksterna

- v
'3 e

lf‘.":‘ .:',:
. » b ‘!'Se - k : |
an miosis~" ;¥ 'osoef'_.ort;;nu us
kedua'

Fibrin
B Ovulasi X C Kgrpus mtBUm

.
.
# e
.
& * 1

—



Universitas “Aisyiyah
Yogyakarta

Folikel yang sedang
tumbuh

Tuba L_lten’na

Sel kumulus. - -
ooforus

Folikel yvang’
telah pecah

Fimbriae i\ S+ e ' ~ :

e T / Oosn: sekunder dalam

pembelahan rmosns
kedua ‘ 3




Universitas ‘Aisyiyah
Yoavakarta

Primary follicles
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FASE LUTEAL

@® Sebelum terjadinya ruptur folikel dan pelepasan ovum, sel-sel granulosa
mulai bertambah besar dan memiliki gambaran bervakuolisasi yang
dikaitkan dengan akumulasi pigmen kuning, lutein

® vaskularisasi lapisan granulosa penting untuk memungkinkan LDL-
kolesterol mencapai sel-sel luteal untuk menyediakan cukup substrat bag
produksi progesteron.
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OVULASI
e Pembuahan: bersatunya spermatozoa dan ovum
e Terjadi dalam 48 jam setelah ovulasi di ampula tuba
* Menghasilkan Zygot

Nucleus of ovum
undergoing second
meiotic division

Cytoplasm

First polar body
of ovum

Spermatozoa< i,

Zona pellucida

A

Plasma membrane
of ovum
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* Terjadi kapasitasi dan reaksi akrosom pada spermatozoa
-2 menghasilkan enzim proteolitik (hialuronidase)

e Penembusan korona radiata
* Penembusan zona pellucida

Zona pellucida  Perivitelline space

N\ .
\\ Corona radiata

e Penembusan membran sel

Enzymes breéking
down zona pellucida

Enzyme-filled Path tunneled through
acrosome barriers surrounding
ovum by acrosomal Spermatozoon
Spermatozoon enzymes exposed on that has
head bearing disruption of acrosomal accomplished 1
sperm’s nucleus membrane fertilization \

R\
Perforations in \Seo
acrosome wall

Acrosome

Sperm nucleus
cytoplasm of cocv=
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HASIL FERTILISASI

e Kembalinya sel dengan jumlah khromosom  2n, dalam manusia
2n=46 khromo

* Penurunan pewarisan sifat spesies
* Penentuan jenis kelamin, 46 XX wanita, 46 XY pria
 Permulaan pembelahan segmentasi (cleavage)
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Morula Biastocyst
Zygote Early cleavage {(3—-4 days (a5 dayyss \

(ferilized ovum) (4-cell stage) post-fertilization) post-fertilization)
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= 2002 Paarson Education Inc_ . publishing as Bamgamin Cummings
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ZYGOTE DAN BLASTOMER

e Setelah fertilisasi dalam tuba, ovum masak akan memnjadi
zygote, sel diploid dengan 46 khromosome

 Kemudian membelah diri (cleavage) menjadi blastomer, mula-2
menjadi 2 blastomer

e Zygote membelah diri dalam waktu 3 hari, dan masih berada
dalam tuba, kemudian masuk kedalam rongga rahim dan terdiri
dari 12-16 blastomer




MORULA DAN BLASTOCYT

Blastomer terus membelah menjadi bentuk seperti buah murbei
vang disebut morula

Sedikit demi sedikit terkumpulnya cairan antara blastomer dalam
morula dan terbentuk blastocyt

Pada salah satu kutubnya terdapat masa sel padat yang disebut
inner mass cell yang akan berubah menjadi embrio.

Dinding yang lain berubah menjadi trofoblas
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Blastocyst :
embrioblast,
trofoblast, blastokel

Inner
cell mass




IMPLANTASI

* Interaksi komplek antara blastocyst& sel endometroium

* Perkembangan yang sibkron antara embrio dan endometrium
stase reseptivity

— ATTACHMENT konseptus ke dalam endometrium
— TRANSFORMATION ENDOMETRIUM menjadi DECIDUA

* Lapisan desidua yang meliputi hasil konsepsi kearah cavum disebut desidua
capsularis

* Yang terletak antara hasil konsepsi dan dinding uterus disebut desidua basalis
e Desidua yang lain disebut desidua parietalis

— PLACENTA FORMATION
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[1Sebelum implantasi zona pelucida menghilang dan blastula menempel pada
permukaan endometrium

L1 Implantasi terjadi hari ke-6 setelah fertilisasi
L1 Implantasi ter_jadi_ di dinding depan atau belakang uterus

~— l\",u\.w- -

Fertilization

lsthmus-ampulla Morula in |
LH surge Ovulation junction the uterus Implantation
Cycle 14 15 16 17 18 19 20 21 22

days T i

HCG in embryo HCG in mother




EXPANDED BLASTOCYST
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Copyright © 2005 Pearson Education, Inc., publiehing as Benjamin Cummings.
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NIDASI

[] Tertanamnya blastocyst dalam endometrium dinding posterior atau anterior
[1 Pada hari ke 6 setelah fertilisasi
[1200 sel
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Trophoblast Invading trophoblasts
Inner cell mass Uterine epithelium Endometrial vessel
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Figure 5.16 Attachment and initiation of implantation process
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* Trofoblas tumbuh tidak sama tebal
dan dalam 2 lapisan
Sitotrofoblas disebelah dalam
Sinsiotrofoblas disebelah luar
Trofoblas menghasilkan hormon
human chrionic gonadotropin
Hormon ini akan meningkat sampai
hari ke 60untuk kemudian turun

Endometrial vessel Uterine epithelium

Figure 5.17 Implanfation. Inner cell mass begins to organize as
embryo. Structures begin to produce villi. Embryo is fully covered by
endometrial epithelium (day 14 post-fertilization)
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Ya Allah Tunjukkanlah kepada kami kebenaran sehinggga kami dapat
mengikutinya,

Dan tunjukkanlah kepada kami keburukan sehingga kami dapat menjauhinya.
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